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ABSTRAK 

 

 

Rizky Metra Riza. (2013) Pemeliharaan Arsip Statis pada Kantor Arsip 

Dokumentasi dan Perpustakaan Kota Solok. Makalah. Program 

Studi Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan. Jurusan Bahasa 

dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang. 

 

Makalah ini bertujuan untuk membahas tentang: 1) pengawasan terhadap 

kegiatan pemeliharaan arsip statis pada Kantor Arsip, Dokumentasi, dan 

Perpustakaan Kota Solok, 2) keadaan peralatan yang digunakan dalam kegiatan 

pemeliharaan arsip statis pada Kantor Arsip, Dokumentasi, dan Perpustakaan Kota 

Solok, 3) keadaan SDM dalam kegiatan pemeliharaan arsip statis pada Kantor 

Arsip, Dokumentasi, dan Perpustakaan Kota Solok. 

Dari hasil pembahasan ini dapat penulis simpulkan, 1) kegiatan 

pengawasan arsip statis di Kantor Arsip, Dokumentasi dan Perpustakaan Kota 

Solok diawasi langsung oleh arsiparis sendiri. Namun kegiatan yang seharusnya 

dilakukan secara berkala ini belum terlaksana sebagaimana harusnya sehingga  

terlihat kerusakan pada arsip-arsipnya. Banyak debu yang menempel pada rak 

arsip, sampul folder arsip juga yang sudah rusak, robek. Tidak sedikit juga 

terdapat arsip yang kotor karena sering dipegang oleh tangan manusia, 2) 

peralatan yang digunakan dalam pemeliharaan arsip di Kantor Arsip, 

Dokumentasi, dan Perpustakaan Kota Solok sangat dibatasi oleh kesediaan sarana 

berupa peralatan dan bahan yang dibutuhkan. Sehingga kegiatan masih dilakukan 

secara manual. Alat pendeteksi kebakaran (smock detecter) serta alat untuk 

mengukur kelembaban suhu (dehumidifien) tidak ada. Selain itu bahan untuk 

perawatan juga suasah didapat. Ditambah lagi dengan ruang penyimpanan arsip 

tidak memenuhi standar. Bahkan tempat yang digunakan untuk pengolahan, 

pemilahan, dan penyimpanan arsip berada pada satu ruangan, 3) arsiparis yang 

melakukan perawatan arsip tidak beberapa orang dan itupun sudah ditugaskan 

pada bagian lain. Tenaga arsiparis yang berlatar pendidikan kearsipan hanya 5 

orang padahal jumlah tenaga yang ada berjumlah 19 orang. Dari kelima orang 

tersebut tidak satu pun yang profesional dalam pemeliharaan arsip statis. Untuk 

itu arsiparis yang tidak berlatar pendidikan kearsipan Kantor Arsip, Dokumentasi, 

dan Perpustakaan Kota Solok memberikan bimbingan teknik kearsipan, sehingga 

pegawai dapat mengetahui atau mendapatkan ilmu pengetahuan tentang kearsipan. 

Mengikut sertakan arsiparis dalam seminar-seminar kearsipan, pelatihan-pelatihan 

yang berkaitan dengan tata cara pemeliharaan arsip statis. Bahkan bekerja sama 

dengan ANRI Jakarta dalam memelihara arsip dengan cara membawa arsip yang 

akan diperbaiki kesana.  
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